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Abstrak
 

Pertambahan penduduk di daerah perkotaan telah menimbulkan berbagai gejolak sosio-ekonomi,

demografik dan psikologik, sehingga kota berkesan kurang ramah dan tidak humanis serta identik dengan

kekerasan, polusi ,dll.

 

Oleh sebab itu kota perlu direncanakan dan dikendalikan perkembangannya demi kepentingan semua pihak,

karena kota bukan hanya sekedar bentuk fisik tetapi juga merupakan komunitas penghuni. Selain itu kota

perlu memiliki identitas lingkungan yang dapat membedakannya dari kota lain karena banyak kota di dunia

saat ini mengalami pemudaran identitas .

 

Jakarta merupakan salah satu kota yang sedang berusaha menampilkan jati dirinya melalui kebijakan

pemugaran benda, bangunan, kelompok bangunan dan kawasan. Salah satu obyek pemugaran tersebut

adalah kawasan Kebayoran Baru yang memiliki penataan lingkungan yang unik. Kawasan hunian ini ditata

menurut pola neighbourhood unit, suatu konsep perumahan yang dirancang agar menumbuhkan kerekatan

sosial antar penghuni. Akibat pesatnya perkembangan Jakarta, Kebayoran Baru telah mengalami banyak

perubahan fisik maupaun fungsi sosial. Bila kurang diwaspadai maka dikhawatirkan akan mengganggu

kenyamanan berhuni dan pada gilirannya akan mengikis fungsi utama kawasan ini sebagai daerah hunian.

 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan apakah fungsi neighbourhood unit masih berjalan dengan baik.

Cognitive map dan Neighbourhood Quotient merupakan indikator yang dapat menunjukkan bahwa

kehidupan neighbourhood seperti penggunaan fasilitas sosial, hubungan dengan tetangga dan kepedulian

terhadap kualitas lingkungan masih dimiliki oleh komunitas tersebut.

 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel hubungan dengan

tetangga dan penggunaan fasilitas lingkungan dengan Neighbourhood Quotient. Namun tidak terdapat

korelasi yang signifikan antara kedua variabel tersebut dengan Cognitive map.

 

Hal yang cukup mengkhawatirkan adalah hanya 25 % responden memiliki taraf community participation

yang ideal. Hal ini merupakan pertanda bahwa kerukunan dan kebersamaan ( intimacy and innerness)

dikalangan penghuni telah terkikis oleh pembangunan perkotaan. Hal ini perlu diwaspadai agar Kebayoran

Baru tidak kehilangan jati dirinya sebagai daerah hunian.
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